Tugas 3.1.j. Koneksi Antar Materi - Modul 3.1

Oleh: Jayanto, M. Pd.
SMKN 1 Gebang

Sebagai seorang pendidik, modul 3.1 Pengambilan Keputusan Berbasis Nilai-nilai
Kebajikan Sebagai Pemimpin ini memiliki keterkaitan erat dengan berbagai konsep dari
modul-modul sebelumnya yang dipelajari dalam Program Guru Penggerak, mulai dari
refleksi filosofis pendidikan Ki Hadjar Dewantara (Modul 1.1) hingga pengambilan

keputusan terutama pada kasus dilema etika yang diterapkan dalam Modul 3.1.

1. Keterkaitan Filosofi Ki Hajar Dewantara dengan Pengambilan Keputusan

Pemimpin

Filosofi Ki Hajar Dewantara, terutama Pratap Triloka (Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing
Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani), memberikan landasan bagi seorang
pemimpin untuk memandu dan memberikan teladan dalam setiap keputusan. Seorang
pemimpin harus bijak dalam mengutamakan kepentingan bersama, menjaga
keseimbangan antara memberikan arahan dan mendorong kemandirian. Hal ini sangat
penting dalam pengambilan keputusan, terutama yang berkaitan dengan dilema etika, di
mana keputusan yang dibuat berdampak tidak hanya pada satu individu tetapi pada

komunitas secara keseluruhan.
2. Pengaruh Nilai-nilai Pribadi terhadap Prinsip Pengambilan Keputusan

Nilai-nilai yang tertanam dalam diri seseorang, seperti keadilan, kejujuran, empati,
dan tanggung jawab, sangat memengaruhi prinsip-prinsip pengambilan keputusan.
Nilai-nilai ini menjadi pedoman dalam menentukan apakah suatu keputusan didasarkan
pada hasil akhir (ends-based thinking), peraturan (rule-based thinking), atau kepedulian
terhadap orang lain (care-based thinking). Sebagai seorang pemimpin, menjaga integritas
dan konsistensi terhadap nilai-nilai ini menjadi kunci dalam membuat keputusan yang

tepat.
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3. Kaitan Pengambilan Keputusan dengan Coaching dan Bimbingan

Proses coaching yang dilakukan oleh pendamping atau fasilitator sangat membantu
dalam menguji efektivitas keputusan yang diambil. Dalam coaching, kita diajak untuk
merefleksikan keputusan yang telah dibuat, mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan kritis,
serta menguji apakah keputusan tersebut sudah tepat dan etis. Sesi coaching ini penting
untuk memastikan bahwa pengambilan keputusan bukan hanya berdasarkan pemikiran

rasional, tetapi juga memperhatikan aspek sosial, emosional, dan moral.

4. Pengaruh Kesadaran Sosial-Emosional Guru terhadap Pengambilan

Keputusan

Kesadaran guru terhadap aspek sosial-emosional sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan, terutama dalam menghadapi dilema etika. Guru yang memiliki
kecerdasan emosional yang baik akan lebih mampu mengelola emosi pribadi dan
memahami perasaan orang lain, sehingga keputusan yang diambil tidak hanya tepat

secara logis tetapi juga menghargai perasaan semua pihak yang terlibat.
5. Pengaruh Nilai-nilai Etika pada Studi Kasus

Studi kasus tentang dilema moral dan etika selalu kembali pada nilai-nilai yang
dianut oleh seorang pendidik. Setiap keputusan yang diambil akan mencerminkan
nilai-nilai pribadi dan profesional, seperti kejujuran, keadilan, dan integritas. Oleh karena
itu, seorang pemimpin harus selalu merujuk pada nilai-nilai ini ketika menghadapi situasi

sulit, dan keputusan yang diambil harus mencerminkan kebajikan yang dipegang teguh.
6. Dampak Pengambilan Keputusan pada Lingkungan Sekolah

Pengambilan keputusan yang tepat akan menciptakan lingkungan sekolah yang
positif, aman, dan kondusif bagi semua pihak. Ketika keputusan diambil dengan
mempertimbangkan semua nilai-nilai etis, sekolah menjadi tempat di mana siswa merasa
dihargai, didengar, dan diperlakukan dengan adil. Ini akan meningkatkan kepercayaan

siswa dan orang tua terhadap sekolah.
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7. Tantangan dalam Pengambilan Keputusan Dilema Etika

Tantangan utama dalam pengambilan keputusan terkait dilema etika adalah adanya
perubahan paradigma dalam lingkungan. Terkadang, nilai-nilai yang diyakini berbeda
antara individu satu dengan yang lain, sehingga mencapai konsensus bisa menjadi
tantangan. Perubahan paradigma dalam lingkungan yang lebih luas juga bisa

mempengaruhi bagaimana sebuah keputusan diterima.
8. Pengaruh Pengambilan Keputusan terhadap Pengajaran yang Memerdekakan

Pengambilan keputusan yang tepat memungkinkan terciptanya pembelajaran yang
memerdekakan, dimana setiap siswa diperlakukan sesuai dengan potensi mereka yang
berbeda-beda. Keputusan yang bijak akan memperhatikan kebutuhan individual siswa,

sehingga mereka bisa berkembang secara optimal dan merdeka dalam belajar.
9. Peran Pemimpin Pembelajaran dalam Masa Depan Siswa

Keputusan yang diambil oleh seorang pemimpin pembelajaran bisa memiliki
dampak jangka panjang terhadap kehidupan dan masa depan siswa. Oleh karena itu,
pengambilan keputusan harus dilakukan dengan penuh pertimbangan, memastikan
bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan yang adil untuk berkembang dan

mencapai potensinya.
10. Kesimpulan Akhir dari Modul Ini

Modul ini mengajarkan bahwa pengambilan keputusan adalah proses yang
kompleks, melibatkan nilai-nilai etis, prinsip-prinsip moral, serta kemampuan untuk
menganalisis dampak dari keputusan tersebut. Sebagai pemimpin, penting untuk memiliki
keterampilan dalam mengidentifikasi dilema etika dan membuat keputusan yang tepat,

seimbang, dan bijak.
11. Pemahaman tentang Konsep Dilema Etika dan Pengambilan Keputusan

Dalam modul ini, konsep-konsep seperti dilema etika, bujukan moral, 4 paradigma
pengambilan keputusan, 3 prinsip pengambilan keputusan, dan 9 langkah pengambilan
keputusan diperkenalkan sebagai alat untuk membantu pemimpin membuat keputusan
yang etis. Ini memperluas pemahaman saya tentang bagaimana menghadapi situasi sulit

dengan pendekatan yang lebih sistematis dan terstruktur.
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12.Pengalaman Sebelum dan Setelah Mempelajari Modul Ini

Sebelum mempelajari modul ini, saya mungkin cenderung mengandalkan intuisi
atau pengalaman pribadi dalam mengambil keputusan, terutama dalam situasi yang
melibatkan dilema moral. Setelah mengikuti modul ini, saya lebih mampu menganalisis
keputusan secara lebih mendalam, menggunakan prinsip-prinsip etika dan moral yang

lebih terstruktur.

13.Dampak dan Perubahan dalam Pengambilan Keputusan

Mempelajari konsep ini membantu saya untuk lebih kritis dalam mengambil
keputusan. Saya lebih sadar akan dampak jangka panjang dari keputusan yang diambil
dan lebih hati-hati dalam mempertimbangkan semua aspek yang terlibat. Hal ini

membantu saya menjadi pemimpin yang lebih reflektif dan bijaksana.
14.Pentingnya Mempelajari Topik Modul Ini

Mempelajari topik modul ini sangat penting, baik sebagai individu maupun sebagai
pemimpin. Topik ini memberikan landasan yang kuat dalam pengambilan keputusan yang
berlandaskan etika dan moral, serta membantu dalam membentuk lingkungan

pembelajaran yang adil, aman, dan mendukung perkembangan siswa secara holistik.

Jayanto, M. Pd. | CGP Angkatan 11 4



